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ABSTRAK
Nama : Indah Permatasari
Nim : 60400112068
Judul Skripsi : ”Survey Sebaran Pasir Besi Dengan Metode Geolistrik
Resistivitas (Tahanan Jenis)   Konfigurasi Dipole-Dipole Di
Pantai Marina Kab. Bantaeng Sulawesi Selatan”
Telah dilakukan penelitian dengan metode resistivitas (tahanan jenis)
konfigurasi dipole-dipole yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
sebaran pasir besi di daerah pantai Marina Kabupaten Bantaeng dimana luas
pantai Marina yaitu 4 Ha. Parameter yang terukur pada pengukuran di lapangan
adalah jarak spasi elektroda arus dan potensial masing-masing 8 m, arus dan
tegangan injeksi dalam satuan mA dan mV menggunakan alat resistivitimeter,
dengan masing-masing pengukuran dilakukan dua lintasan dimana lintasan satu
dan dua masing-masing jaraknya 100 m. Hasil interpretasi data menunjukkan
bahwa struktur lapisan bawah permukaan di daerah tersebut yaitu pasir besi (0,80
– 3,20)Ωm dengan kedalaman 5,44 m, batu pasir (7 – 1000) Ωm dengan
kedalaman 19 m, nilai resistivitas 3000 Ωm dengan kedalaman 23 m diduga pasir
dan untuk nilai resistivitas 3277> pada kedalaman 27,3 m diduga batu gamping.
Untuk Lintasan II di asumsikan bahwa diperoleh mineral pasir besi (0,80 –
3,20)Ωm dengan kedalaman 5,44 m, pasir (7 – 1000)Ωm dengan kedalaman 19 m
dan batu pasir (3000) Ωm dengan kedalaman 27,3 m. Untuk material pasir besi
diperoleh pada lintasan I dan II  lapisan pertama dengan nilai resistivitas (0,8 –
3,20) Ωm pada kedalaman (5,44 – 27) m.
Kata Kunci:Resistivitas, dipole-dipole, batuan, arus, tegangan.
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ABSTRACT
Nama : Indah Permatasari
Nim : 60400112068
Thesis title : "Distribution Survey Methods Geolistrik Iron Sand resistivity
(Resistivity type) Configuration Dipole-Dipole In Kab. Bantaeng
South Sulawesi "
Has conducted research with methods resistivity (resistivity) dipole-dipole
configuration which aims to find out how much the distribution of iron sand in the
beach area where the vast Bantaeng Marina Marina beach which is 4 hectares.
Parameters measured on measurements in the field is the distance spaced
electrode current and potential of each 8 m, current and voltage injection in units
of mA and mV using a resistivitimeter, with each measurement made two passes
that tracks one and two respectively distance 100 m. The interpretation of the data
showed that the subsurface structure in the area is sand iron (0.80 to 3.20) Ωm
with a depth of 5.44 m, sandstone (7-1000) Ωm with a depth of 19 m, 3000 Ωm
resistivity values with a depth of 23 m allegedly sand and to the value of
resistivity 3277> at a depth of 27.3 m allegedly limestone. To Trails II assumed
that the acquired mineral iron sand (0.80 to 3.20) Ωm with a depth of 5.44 m, sand
(7-1000) Ωm with a depth of 19 m and sandstone (3000) with a depth of 27.3 Ωm
m. For material acquired iron sands on the track I and II, the first layer with
resistivity values (0.8 to 3.20) Ωm at depth (5.44 to 27) m.




Indonesia merupakan salah satu Negara yang mempunyai potensi sumber
daya alam yang melimpah, salah satunya adalah sumber daya mineral logam yang
banyak dimanfaatkan untuk bahan material industry seperti bijih besi, tembaga,
aluminium, timbal, nikel dan seng seperti emas dan perak. Pada saat ini kebutuhan
pasar akan mineral logam mengalami peningkatan, sehingga diperlukan
keseimbangan antara kebutuhan pasar dengan produksi mineral logam. Sementara itu
produksi mineral logam juga harus didukung ketersediaan bahan galian mineral
logam di alam, untuk itu diperlukan kegiatan eksplorasi untuk mencari daerah-daerah
yang memiliki potensi bahan galian mineral logam.
Secara  geografis  kabupaten Bantaeng  terletak  pada  05 º21’15”  LS  sampai
05º34’3”  LS  dan  119º51’07”  BT  sampai 120º51’07”BT.  Membentang antara laut
flores  dan  gunung Lompo  Battang,  dengan   ketinggian dari permukaan laut 0
sampai ketinggian lebih dari 100 m dengan panjang pantai 21,5 km, menyerupai
ganesa pembentukan pasir besi. Karakteristik batuan yang berada di kabupaten ini
terdiri atas jenis batuan breksi laharik, batuan breksi piroklastik, kelompok basal dan
batuan alluvial (Pokja Bantaeng, 2012: 1).
Salah satu tempat wisata yang ada di Bantaeng adalah pantai Marina, sebuah
kawasan wisata pantai yang dikelola Dinas Pariwisata Kabupaten Bantaeng dusun
Korongbatu, Pa’jukukang, sekitar 12 km dari kota Bantaeng. Pemkab Bantaeng
menyiapkan lahan 25 ha, namun saat ini baru 4 ha. Berdasarkan hasil survey yang
2telah dilakukan bahwa pasir yang ada di sepanjang pesisir pantai Marina mengandung
unsur batuan  yaitu pasir yang mengandung besi.
Besi merupakan salah satu jenis logam yang banyak digunakan dalam
bidang industri berat, kendaraan bermotor, bahan konstruksi, bahan campuran
industri semen, bahan dasar tinta kering untuk mesin fotocopy maupun keperluan
rumah tangga lainnya. Berkaitan dengan peningkatan permintaan bijih besi maka
dibutuhkan bahan baku besi yang tidak sedikit jumlahnya. Bahan baku tersebut dapat
diperoleh dari salah satu sumber daya alam (SDA)  yaitu pasir besi (Moe’tamar,
2012: 1-2).
Pasir besi merupakan endapan pasir dengan kandungan bijih besi (magnetit)
yang signifikan. Biasanya endapan mineral bijih besi ini berwarna abu-abu gelap atau
kehitam-hitaman. Endapan pasir ini banyak terdapat di sepanjang pesisir pantai,
endapan tersebut terbentuk karena proses penghancuran oleh cuaca, air permukaan
dan gelombang terhadap batuan asal yang mengandung mineral besi seperti mineral
opak yang bercampur dengan butiran-butiran dari mineral non logam.
Untuk memperoleh informasi tentang kedalaman pasir besi dapat digunakan
metode resistivitas (tahanan jenis) konfigurasi dipole-dipole. Metode dipole-dipole
sudah banyak digunakan dalam proses pendeteksian bawah permukaan tanah.
Konfigurasi dipole-dipole cukup sederhana dalam menentukan nilai resistivitas tanah,
dibandingkan dengan metode yang lain. Pada penelitian ini telah digunakan
konfigurasi dipole-dipole untuk mendeteksi adanya mineral di bawah permukaan
tanah dengan menginjeksikan arus listrik. Hal ini dilakukan karena konfigurasi
dipole-dipole dapat diterapkan untuk tujuan mendapatkan gambaran bawah
3permukaan pada obyek yang penetrasinya relative lebih dalam dibandingkan metode
sounding lainnya.
Berdasarkan uraian di atas maka setelah melakukan penelitian ini peneliti
bermaksud akan memberikan informasi kepada pemerintah setempat khususnya di
Kabupaten Bantaeng mengenai sebaran pasir besi.
1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana sebaran pasir besi
yang ada di pantai Marina kabupaten Bantaeng dengan metode resistivitas (tahanan
jenis) konfigurasi dipole-dipole?
1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui sebaran lapisan bawah permukaan
material pasir  besi  di pantai Marina kabupaten Bantaeng dengan metode dipole-
dipole.
1.4 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup pada penelitian ini adalah:
1. Penelitian ini dilakukan di pantai Marina Kabupaten Bantaeng Sulawesi
Selatan.
2. Obyek yang disurvey adalah pasir besi.
3. Metode pengukuran survey di lapangan digunakan resistivitas tahanan jenis
konfigurasi dipole-dipole.
4. Pengolahan data menggunakan beberapa software Ms. Excel, Software
Res2Dinv dan Notepad.
5. Penelitian ini hanya dilakukan dua kali pengukuran atau hanya dua lintasan.
46. Parameter yang terukur di lapangan adalah panjang lintasan 100 m, jarak spasi
elektroda arus dan tegangan masing-masing 8 meter serta arus dan tegangan
injeksi yang diukur dengan menggunakan amperemeter dan voltmeter.
1.5 Manfaat Penelitian
Dengan melakukan penelitian survey lapangan di daerah kabupaten Bantaeng
maka diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu:
1. Memberikan informasi kepada semua pihak tentang adanya kandungan pasir besi
yang ada di pantai marina agar tidak di salah gunakan.
5BAB II
TINJAUAN TEORITIS
2.1 Batuan dan Mineral
Batuan adalah benda alam yang menjadi penyusun utama bumi. Kebanyakan
batuan merupakan campuaran mineral yang tergabung secara fisik satu sama lain.
Beberapa batuan terutama tersusun dari satu jenis mineral saja dan sebagian kecil lagi
dibentuk oleh gabungan mineral, bahan organik serta bahan-bahan vulkanik.
Menurut Syamsuddin (2009), berdasarkan kejadiannya (genesa), tekstur dan
komposisi mineralnya dapat dibagi menjadi tiga yaitu:
1. Batuan Beku (Igneous Rocks)
Batuan beku berasal dari cairan magma yang membeku akibat mengalami
pendinginan. Menurut ilmu petrologi semua bahan beku terbentuk dari magma karena
membekunya lelehan silikat  yang cair dan pijar. Magma yang cair dan pijar itu
berada di dalam bumi dan oleh kekuatan gas yang larut di dalamnya naik ke atas
mencari tempat-tempat yang lemah dalam kerak bumi seperti daerah
patahan/rekahan. Magma akan keluar mencapai permukaan bumi melalui pipa
gunung api dan disebut lava, akan tetapi ada pula magma yang membeku jauh di
dalam bumi dan dikenal dengan nama batuan beku dalam.
Batuan beku terdiri dari atas kristal-kristal mineral, mineral yang pertama
terbentuk ialah mineral yang berat jenisnya besar yaitu mineral yang berwarna tua.
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6Karena kristalisasi, maka susunan magma akan berubah, mineral yang telah
tenggelam tidak akan larut kembali, akan tetapi jenis itu akan tetap tinggal di bawah
dari magma
2. Batuan sedimen (Sedimentory Rocks)
Material hasil rombakan batuan di atas permukaan bumi akibat proses-proses
eksogen, pelapukan dan erosi, merupakan material atau bahan yang sifatnya urai.
Terdiri dari fragmen batuan, mineral dan berbagai material lainnya yang berasal dari
atas permukaan bumi. Material urai ini tertransport oleh air, angin dan gaya gravitasi
ke tempat yang lebih rendah, cekungan dan diendapkan sebagai endapan atau
sedimen di bawah permukaan air. Sedimen yang terakumulasi tersebut mengalami
proses litifikasi atau proses pembentukan batuan. Proses yang berlangsung adalah
kompaksi dan sementasi, mengubah sedimen menjadi batuan sedimen. Setelah
menjadi batuan sifatnya berubah menjadi keras dan kompak.
Proses kompaksi pada umumnya akibat beban sedimen yang ada di atasnya,
menyebabkan hubungan antar butir menjadi lebih lekat dan juga air yang dikandung
dalam pori-pori terperas keluar. Sementasi adalah proses dimana butiran-butiran
sedimen direkat oleh material lain yang terbentuk kemudian, dapat berasal dari air
tanah atau pelarutan mineral-mineral dalam sedimen itu sendiri. Material semennya
dapat merupakan karbonat, silika atau oksida (besi).
Menurut Syamsuddin (2009), Material sedimen dapat berupa:
a. Fragmen dari batuan lain dan mineral-mineral, seperti kerikil di sungai, pasir di
pantai dan lumpur di laut.
7b. Hasil penguapan dan proses kimia, garam di danau payau dan kalsium karbonat di
laut dangkal.
c. Material organik, seperti terumbu karang di laut dan vegetasi di rawa-rawa.
Dibandingkan batuan beku dan metamorf, batuan sedimen paling banyak
tersingkap di atas permukaan bumi sebesar 75 % luas daratan. Penggolongan batuan
sedimen yang didasarkan pada cara pengendapannya, dapat dikelompokkan menjadi
3 macam yaitu:
1) Sedimen klastis
Kata klastis berasal dari bahasa yunani yaitu klatos yang artinya pecahan.
Jadi, sedimen klastik adalah akumulasi partikel-partikel yang berasal dari pecahan
batuan dan sisa-sisa kerangka organisme yang telah mati. Penamaan batuan ini
umumnya berdasarkan pada besar butirnya, yaitu sebagai berikut:
a) Ukuran butir > 56 mm disebut boulder atau bongkah (bongkah konglomerat)
b) Ukuran butir 64 - 256 mm disebut cobble atau kerakal (karakal konglomerat)
c) Ukuran butir 4 - 64 mm disebut pebble atau kerikil (kerikil konglomerat)
d) Ukuran butir 2 - 4 mm disebut granule (batu pasir kasar)
e) Ukuran butir 1/16 - 2 mm disebut batu pasir
f) Ukuran butir  1/256 - 1/16 mm disebut batu lanau
g) Ukuran butir <1/256 mm disebut batu lempung
Beberapa batuan endapan kadang-kadang terbentuk dari bahan-bahan fosil.
Dengan demikian suatu bahan yang ada fosil binatang jelas bukan merupakan batuan
beku, melainkan batuan endapan.
82) Sedimen kimia
Batuan sedimen kimiawi yaitu yang terangkut dalam bentuk larutan kemudian
diendapkan secara kimia di tempat lain. Endapan kimia juga berasal dari sumber air
panas dan secara tiba-tiba mengalami pendinginan akan menghasilkan endapan oval
(kalsit).
3) Sedimen Organik
Batuan sedimen organik/orgasen yaitu batuan sedimen yang dibentuk atau
diendapkan oleh organisme. Ciri-ciri batuan sedimen yaitu:
a) Pada umumnya berlapis-lapis
b) Lebih lunak, ringan dan berwarna terang
c) Tempat utama fosil
3. Batuan Metamorf (Metamorphic Rocks)
Batuan metamorfosa juga disebut sebagai batuan malihan, demikian pula
prosesnya. Proses metamorfosa atau malihan merupakan perubahan himpunan
mineral dan tekstur  batuan, namun dibedakan dengan proses diagenesa dan proses
pelapukan yang juga merupakan proses perubahan. Proses metamorfosa berlangsung
akibat perubahan suhu dan tekanan yang tinggi, diatas 200 °C dan 300 MPa, dan
dalam keadaan padat. Sedangkan proses diagenesa berlangsung pada suhu dibawah
200° C dan proses pelapukan pada suhu dan tekanan jauh dibawahnya.
92.2 Pasir Besi
Pasir besi sebagai salah satu bahan baku utama industri baja dan industri alat
berat lainnya di Indonesia, keberadaannya akhir-akhir ini memiliki peranan yang
sangat penting. Secara umum pasir besi terdiri dari mineral opak yang bercampur
dengan butiran-butiran dari mineral non logam sepeti kuarsit, kalsit, feldspar,
ampibol, piroksen, biotit dan tourmaline. Mineral tersebut terdiri dari magnetit,
titaniferous magnetit, ilmenit, limonit dan hematit, titaniferous magnetit, ilmenit.
Titaniferous magnetit adalah bagian yang cukup penting merupakan ubahan dari
magnetit dan ilmenit (Tim Direktorat Inventarisasi Sumber daya Mineral, 2005: 1).
Mineral biji pasir besi terutama berasal dari batuan basaltik dan andesitik
vulkanik, kegunaan pasir besi ini selain untuk industri logam besi juga telah banyak
dimanfaatkan pada industri semen. Pasir yang mengandung biji besi  ini adalah
bahan galian yang mengandung mineral besi, yang dapat digunakan secara ekonomis
sebagai bahan baku pembuatan besi logam atau baja. Persyaratan utama yang harus
dipenuhi adalah  kandungan besinya harus lebih dari 51,5 % (Rizky, 2013: 1).
Gambar 2.1 Survey lapangan di pantai Marina kab. Bantaeng
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)
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Pasir besi berasal dari mineral besi yang merupakan logam berat yang sangat
kuat dan bermanfaat  bagi manusia. Energi sistem tata surya kita tidak cukup untuk
memproduksi elemen besi. Menurut perkiraan bahwa energi yang dibutuhkan adalah
empat kali energi sistem matahari kita, dengan demikian besi hanya dapat dihasilkan
oleh suatu bintang yang jauh lebih besar daripada matahari, dengan suhu ratusan juta
derajat Celsius. Kemudian meledak dahsyat sebagai nova atau supernova, dan
hasilnya menyebar di angkasa sebagai meteorit yang mengandung besi, melayang di
angkasa sampai tertarik oleh gravitasi bumi, diawal terbentuknya bumi miliaran tahun
yang lalu. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam alquran surat Al Hadiid ayat 25
tentang Allah menurunkan besi yang memiliki kekuatan hebat dan memiliki banyak
manfaat bagi manusia.
Seperti yang telah di jelaskan dalam Al-Qur’an, Surat Al-Hadid Ayat 25
(Departemen Agama hal: 541).
                                
                       

TerjemahNya:
Sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul-rasul Kami dengan membawa
bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama mereka Al kitab dan
neraca (keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan keadilan. Dan Kami
ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai
manfaat bagi manusia, (supaya mereka mempergunakan besi itu) dan supaya
Allah mengetahui siapa yang menolong (agama) Nya dan rasul-rasul-Nya
padahal Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha kuat lagi Maha
Perkasa. Dan Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh dan Ibrahim dan Kami
jadikan kepada keturunan keduanya kenabian dan Al Kitab, Maka diantara
mereka ada yang menerima petunjuk dan banyak di antara mereka fasik.
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Besi adalah salah satu unsur yang dinyatakan secara jelas dalam Al-Qur’an
karena terdapat surat bernama Al-Hadiid yang berarti besi. Sangat menarik karena
mengapa Allah swt., tidak mengemukakan unsur lain seperti emas misalnya, atau
perak, intan, permata dan unsur lainnya yang lebih mahal dimata manusia.
Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Surah Al-Hadiid ayat 25 yang berarti dan
kami “Turunkan Besi” yang padanya terdapat kekuatan yang padanya terdapat
kekuatan yang hebat dan manfaat bagi manusia.
Kata “Anzalna” yang berarti “Kami Turunkan” ini khusus digunakan untuk
besi dalam ayat ini, yaitu satu-satunya ayat tentang penciptaan atau adanya besi di
bumi ini. Kata ini dapat digunakan secara kiasan untuk menjelaskan bahwa besi
diciptakan untuk membawa manfaat yang besar bagi manusia, tapi ketika kita
menimbangkan makna Harfiah dari kata “Anzalna” ini yaitu secara nyata diturunkan
dari atas atau dari langit, maka ayat ini memiliki keajaiban dan mukjizat ilmiah yang
sangat penting. Hal ini dikarenakan penemuan Astronomi masa kini bahwa logam
besi yang ditemukan di bumi berasal dari bintang-bintang raksasa diangkasa luar.
Logam berat di alam semesta dibuat dan dihasilkan dari inti-inti bintang raksasa, tapi
sistem tata surya kita tidak memiliki struktur yang cocok untuk menghasilkan besi
secara sendiri (Amuntasi,  2014).
Ayat di atas menguraikan bahwa tujuan Allah swt., mengutus para rasul dan
menurunkan kitab suci dan neraca adalah agar manusia menegakkan keadilan dan
hidup dalam satu masyarakat adil. Allah swt juga menciptakan besi antara lain untuk
dijadikan alat penegakan keadilan, berdampingan dengan infak dalam  melaksakan
jihad dijalan Allah swt. Ayat di atas dapat juga dipahami sebagai nasihat kepada
mereka yang selama ini belum bersungguh-sungguh menggunakan anugrah Allah swt
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sesuai dengan tujuan penciptaanya. Allah swt memberikan mereka kemampuan untuk
berinfak maka seharusnya mereka berinfak maka seharusnya mereka. Allah swt
memberi mereka kemampuan untuk berinfak maka seharusnya mereka berinfak.
Allah swt mengutus nabi-nabi  untuk ditaati maka sepatunya mereka menyambut baik
tuntunanya dan Allah swt menciptakan besi agar digunakan menghadapi para
pembangkang (Quraish Shihab, 2002: 451).
Kata mizan/neraca ada juga yang menafsirkanya neraca yang digunakan
menimbang sesuatu. Ini karena keharmonisan hubungan ditandai oleh kejujuran yang
antaralain dengan menggunakan neraca/timbangan dalam berinteraksi jual beli. Bisa
juga kata tersebut ditafsirkan dengan agama karena agamalah yang digunakan
mengukur keyakinan dan amal-amal manusia. Agamalah yang merupakan sendi
kebahagian hidup manusia secara individu dan koleksif. Makna ini sesuai dengan
konteks ayat-ayat ini yang menguraikan keadaan manusia dari segi kekhusyukan dan
kekerasan hati mereka serta kesungguhan dan kelesuan mereka (Quraish Shihab,
2002: 452).
Menurut penulis besi mempunyai kekuatan yang dapat membahayakan bisa
juga menguntungkan, dimana besi diciptakan untuk memberikan banyak manfaat
bagi manusia, karena besi merupakan salah satu jenis logam yang banyak
dimanfaatkan  dalam bidang industri berat, kendaraan bermotor, bahan kontruksi,
bahan campuran industri semen.
2.3 Resistivitas Batuan
Batuan adalah  material  yang  mempunyai daya hantar listrik dan harga
tahanan jenis tertentu. Batuan yang sama belum tentu mempunyai  tahanan jenis yang
sama. Sebaliknya harga tahanan  jenis yang  sama bisa dimiliki oleh batuan-batuan
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berbeda, hal ini terjadi  karena nilai resistivitas atau tahanan jenis batuan memiliki
rentang nilai yang bisa saling tumpang tindih. Sifat kelistrikan batuan  adalah
karakteristik dari batuan bila dialirkan arus listrik ke dalamnya. Arus listrik ini dapat
berasal dari alam itu sendiri akibat terjadinya ketidakseimbangan ataupun arus listrik
yang sengaja dimasukkan kedalamnya.
Resistivitas merupakan salah satu sifat fisis yang dimiliki batuan yaitu
kemampuan untuk dilewati arus listrik, jika batuan makin sukar dilewati arus listrik
maka besarnya tahanan yang diberikan oleh batuan tersebut semakin besar,  masing-
masing jenis batuan memiliki nilai resistivitas yang hampir sama. Masing-masing
jenis batuan memiliki nilai resistivitas yang hampir sama, untuk batuan beku dan
metamorf cenderung memiliki kisaran nilai resistivitas yang besar (1000 – 108) Ωm
untuk batuan beku dan (10 – 108)  Ωm untuk sebagian batuan metamorf), sedangkan
untuk batuan sedimen kisaran nilainya kurang dari 1000 Ωm, bergantung oleh
kandungan fluida dalam porinya  (Suyanto, 2013: 3).
Dari semua sifat fisika batuan dan mineral, resistivitas memperlihatkan variasi
harga yang sangat banyak. Pada mineral-mineral logam, harganya berkisar 10-8 Ωm
bermacam-macam akan menghasilkan nilai interval resistivitas yang bervariasi pula.
Kebanyakan mineral membentuk batuan penghantar listrik yang tidak baik walaupun
beberapa logam asli dan grafit menghantarkan listrik resistivitas yang terukur pada
material bumi utamanya ditentukan oleh pergerakan ion-ion bermuatan dalam pori-
pori fluida. Air tanah secara umum berisi campuran terlarut yang  dapat menambah
kemampuannya untuk menghantar listrik, meskipun air tanah bukan konduktor listrik
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yang baik variasi resistivitas material bumi ditunjukkan sebagai berikut (Wuryantoro,
2007: 32).
Tabel 2.1. Nilai resistivitas pada beberapa material batuan dan tanah
Material Resistivity Resistivitas (Ωm)
Bismut (bismuthinite) 18-570
Covellite 3 × 10-7- 8 × 10-5
Kalkopirit (Chalcopyrite) 1.2 × 10-5 -0,3
Kalkosit (Chalcocite) 3 × 10-5-0,6
Bornit (Bornite) 2,5 × 10-5-0,5
Pirit (Pyrite) 2,9 × 10-5-1,5
Pirhotit (Pyrrhotite) 6,5 × 10-6-5 × 10-2
Molibdenit (Molybdenite) 10-3-106




Kobal (Cobaltite) 3,5 × 10-4-10-1
Arsenopirit (Arsenopyrite) 2 × 10-4-10-1
Niccolite ( Niccolite) 10-7-2 × 10-3
Bauksit (Bauxite) 2 × 102- 6 × 10-3
Cuprite) Cuprite 10-3-300
Kromit (Chromite) 1-106
Bijih besi (Hematite) 3,5 × 10-3-107
Limonit ( Limonite) 103-107




Pyrolusite (Pyrolusite) 5 × 10-3-10
Quartz (Quartz) 4 × 1010- 2 × 1014
Cassirite (Cassirite) 4 × 10-4-104
Rutil (Rutile) 30-1000
Uraninit (Uraninite) 1-200
Garam kasar (Rock salt) 30-1013
Silvit ( Sylvite) 1011-1012
Berlian ( Diamond) 10-1014
Serpentine 2 × 102- 3 × 103
Hornblende ( Hornblende) 2 × 102-106
Mika (Mica) 9 × 102-1014
Biotit (Biotite) 2 × 102-106
Batubara Bitum ( Bitum coal) 0,6x105
Antrasit (Anthracite) 9-200
Batu bara muda (Lignite) 30-103
Air tanah 0,5-300
Pasir 1-103




(Sumber : Telford dkk, 1990: 285)
Struktur bawah permukaan merupakan suatu sistem perlapisan dengan nilai
resitivitas listrik yang berbeda-beda. Banyak faktor yang mempengaruhi nilai
resistivitas listrik ini antara lain: homogenitas tiap tanah, kandungan mineral logam,
kandungan aquifer (misalnya: air, minyak dan gas), porositas, permeabilitas, suhu,
dan umur geologi tanah. Hal  ini menunjukkan bahwa bila dilakukan pengukuran di
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permukaan, maka yang terukur  bukan resistivitas yang sebenarnya, melainkan
kombinasi nilai resistivitas listrik berbagai macam tanah, baik karena variasi lateral
maupun vertikal. Nilai resistivitas listrik di setiap titik akan memiliki besar yang
berbeda, sehingga menyebabkan bidang equipotensial menjadi tidak beraturan
(Muallifah, 2009:  179).
Informasi bawah permukaan merupakan salah satu komponen penting dalam
melakukan kegiatan yang berkaitan dengan bumi. Informasi ini meliputi struktur
geologi (lipatan, patahan,  rekahan) jenis dan sifat fisis batuan, susunan batuan di
bawah permukaan, kedalaman, ketebalan dan distribusinya, termasuk kondisi akuifer
pengandung air tanah. Salah satu cara untuk bisa  mengetahui kondisi bawah
permukaan tersebut adalah melakukan pengukuran geofisika dengan metode
geolistrik (Naryanto, 2008: 38).
Metode geolistrik resistivitas adalah salah satu metode yang cukup banyak
digunakan dalam dunia eksplorasi khususnya eksplorasi air tanah karena resistivitas
dari batuan sangat sensitif  terhadap kandungan airnya dimana bumi dianggap sebagai
sebuah resistor. Metode geolistrik resistivitas (tahanan jenis) adalah salah satu jenis
metode geolistrik yang digunakan untuk mempelajari keadaan bawah permukaan
dengan cara mempelajari sifat aliran listrik di dalam batuan di bawah permukaan
bumi (Hendrajaya, 1990).
Prinsip kerja dari metode resistivitas adalah mengalirkan arus listrik ke
dalam bumi melalui dua elektroda arus kemudian beda potensialnya diukur melalui
dua elektroda potensial, sehingga nilai resistivitasnya dapat dihitung. Resistivitas
(tahanan jenis) merupakan suatu besaran yang menunjukkan tingkat hambatan
terhadap arus listrik dari suatu bahan.
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Metode pengamatan geofisika pada dasarnya adaah mengamati gejala-
gejala gangguan yang terjadi pada kedalaman normal. Gangguan ini dapat bersifat
statik dapat juga bersifat dinamik, yaitu gangguan yang dipancarkan ke bawah
permukaan bumi. Gejala gangguan yang terdapat pada keadaan normal disebut
anomali. Metode resistivitas (tahanan jenis) merupakan salah satu metode geofisika
yang mempelajari sifat aliran listrik di dalam bumi dengan cara pendeteksian di
permukaan bumi. Diantaranya meliputi pengukuran potensial, pengukuran arus
medan elektromagnetik yang terjadi baik secara alami maupun akibat injeksi arus ke
dalam bumi (Reynolds, 1997).
Metode resistivitas (tahanan jenis) merupakan salah satu dari metode
geolistrik yang mempelajari sifat resistivitas dari lapisan batuan di dalam bumi. Pada
metode ini arus listrik diinjeksikan ke dalam bumi melalui dua buah elektroda
potensial, hasilnya berupa beda potensial yang terukur pada elektroda di permukaan.
Dari beda potensial yang diukur dapat ditentukan variasi resistivitas masing-masing
lapisan di bawah titik pengukuran (Reynolds, 1997).
Didalam metode geolistrik resistivitas ini terdapat dua macam metode dalam
pengambilan datanya, yaitu: metode geolistrik resistivitas mapping dan metode
geolistrik resistivitas sounding. Metode resistivitas mapping merupakan metode
resistivitas yang bertujuan untuk mempelajari variasi resistivitas lapisan tanah bawah
permukaan secara horizontal. Sedangkan metode geolistrik resistivitas sounding
bertujuan untuk mempelajari variasi resistivitas batuan di dalam permukaan bumi
secara vertikal. Geolistrik merupakan salah satu metode geofisika untuk mengetahui
perubahan resistivitas lapisan batuan di bawah permukaan tanah dengan cara
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mengalirkan arus listrik DC (direct current) yang mempunyai tegangan tinggi ke
dalam tanah (Damtoro, 2007: 5).
Pada gambar 2.2, menjelaskan tentang ilustrasi garis equipotensial yang terjadi
akibat injeksi arus ditunjukkan pada dua titik arus yang berlawanan di permukaan
bumi
Gambar 2.2 Pola aliran arus dan bidang equipotensial  antara dua elektroda arus
dengan polaritas berlawanan (Sumber: Telford dkk, 1990)
Pada gambar 2.2 yang menyerupai setengah lingkaran dapat dilihat sebaran
arus pada permukaan akibat arus listrik yang diinjeksikan ke bawah permukaan. Garis
tegas menunjukkan arus yang dikirim mengalami respon oleh suatu lapisan yang
homogen. Sedangkan arus putus-putus menunjukkan arus normal dengan nilai yang
sama. Garis-garis tersebut disebut dengan garis equipotential. Medan listrik titik
sumber di dalam bumi dianggap memiliki simetri bola (Rosyidah, 2005: 6).
Geolistrik merupakan alat yang dapat diterapkan untuk beberapa metode
geofisika, dimana prinsip kerja metode tersebut adalah mempelajari aliran listrik di





pengukuran potensial, arus,dan medan elektromagnetik yang terjadi baik secara
alamiah maupun akibat injeksi arus ke dalam bumi (buatan). Metode geofisika
tersebut diantaranya adalah metode potensial diri, metode arus telurik,
magnetotelurik, elektromagnetik, IP (induced polarization) dan resistivitas (tahanan
jenis). Dari sekian banyak metode geofisika yang diterapkan dalam geolistrik, metode
tahanan jenis adalah metode yang paling sering digunakan. Metode ini pada
prinsipnya bekerja dengan menginjeksikan arus listrik ke dalam bumi melalui dua
elektroda arus sehingga menimbulkan beda potensial. Dan beda potensial yang terjadi
diukur melalui dua elektroda potensial (Rosyidah, 2005: 6).
Hasil pengukuran arus dan beda potensial untuk setiap jarak elektroda yang
berbeda dapat digunakan untuk menurunkan variasi harga tahanan jenis lapisan di
bawah titik ukur (sounding point). Metode ini lebih efektif dan cocok digunakan
untuk eksplorasi yang sifatnya dangkal, jarang memberikan informasi lapisan di
kedalaman lebih dari 1.000 kaki atau 1.500 kaki. Oleh karena itu metode ini jarang
digunakan untuk eksplorasi minyak tetapi lebih banyak digunakan dalam bidang
engineering geology seperti penentuan kedalaman basement (batuan dasar), pencarian
reservoir air dan eksplorasi panas bumi (geothermal) (Wuryantoro, 2007: 30-31).
Menurut (Salinita, dkk, 2010: 14-15) macam-macam metode geolistrik terdiri
dari beberapa bagian yaitu:
1. Resistivity adalah metoda yang memanfaatkan sifat kelistrikan bumi dengan
menggunakan transmitter (arus listrik) dan elektroda potensial sebagai penerima
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arus listrik. Jangkauan kedalaman bergantung dari susunan geometri elektroda
(schlumberger, wenner, dipole-dipole, pole-dipole dan lain-lain) satuan dari
bacaan yang diperoleh adalah Ωm (baca: ohm-meter).
2. IP (induced polarization) dilakukan bersamaan dengan pengukuran Resistivitas,
dalam domain waktu atau frekuensi. IP domain waktu yang diukur adalah
milisekon, IP domain frekuensi, satuannnya adalah mili radian.
3. CR (complex resistivit) adalah pengukuran IP dalam beberapa frekuensi, yang
dilakukan dua atau tiga dekade frekuensi untuk menentukan sumber respon IP.
4. SP (self potential) adalah salah satu metoda kelistrikan juga yang memanfaatkan
sinyal listrik alami dari bumi yang diukur dalam satuan millivolt (mV) dan tidak
perlu mengirimkan arus listrik ke dalam bumi sebelumnya.
5. Magnetic adalah pengukuran total intensitas magnet dari bumi. Yang diukur
dalam satuan gamma atau nano tesla (nT).
6. Seismic adalah metoda yang memanfaatkan penjalaran gelombang akustik yang
dipancarkan melalui trasmitter dan ditangkap oleh receiver di permukaan bumi.
Metoda ini meliputi seismik refraksi (dangkal) dan seismik refleksi (dalam).
Sinyal yang ditangkap merupakan fungsi dari kedalaman dalam satuan waktu
yaitu millisekon (mS).
7. CSAMT (controlled source audio-frequency magnetotelluri) adalah metoda MT
dengan membangkitkan sinyal pada jarak beberapa kilometer dari daerah
pengukuran. Fungsi kedalaman ditentukan oleh besarnya frekuensi dan
resistivitas bumi. Satuan yang diukur adalah ohm meter untuk nilai resistivitas
dan milliradian untuk fasanya.
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8. TEM (transient electromagnetic) adalah pengukuran elektromagnetik dalam
domain waktu, peluruhan waktu diukur dalam satuan milisekon, dan ohm-meter
untuk resistivitas.
9. FDE (frequency-domain electromagnetic) adalah pengukuran elektromagnetik
dalam domain frekuensi yang menentukan jangkauan kedalaman pengukuran.
10. Radiometric adalah pemetaan radiasi sinar gamma alami dari unsur uranium,
thorium dan potassium.
2.4 Sifat Kemagnetan Batuan
Magnet berasal dari bahasa yunani yaitu Magnes atau Magnetis Lithos yang
berarti batu dari magnesia. Magnet merupakan benda yang dapat menarik benda-
benda lain di sekitarnya seperti besi, baja dan lainnya. Sebuah magnet terdiri dari atas
magnet-magnet elemen yang tersusun secara teratur. Magnet mempunyai bagian yang
paling kuat daya tariknya yaitu bagian kutub magnet yang terdiri dari dua kutub yaitu
kutub utara dan kutub selatan.
Menurut Kepingan Inra (2012) bahwa kekuatan batuan atau mineral untuk
terimbas oleh medan magnet luar dapat dibedakan menjadi beberapa bagian,
tergantung dari atom-atom penyusunnya seperti diamagnetik, paramagnetik,
feromagnetik, ferimagnetik dan antiferomagnetik.
1. Diamagnetik
Batuan yang berkategori diamagnetik mempunyai harga suseptibilitas (k)
negatif, sehingga intensitas imbasan dalam batuan atau mineral tersebut memberikan
efek magnet lemah dan mengarah berlawanan dengan cara medan magnet tersebut.
Hal ini terjadi karena dalam batuan yang mempunyai kulit elektron yang telah jenuh
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atau tiap elektron telah memiliki pasangan, sehingga elektron tersebut akan berpresisi
jika mendapat medan magnet luar (H).
2. Paramagnetik
Batuan  atau  mineral paramagnetik mempunyai suseptibilitas batuan (k)
positif dan sedikit lebih besar dari satu. Interaksi antar atomnya lemah, karena kulit
elektron terluar belum jenuh (tidak berpasangan). Elektron-elektron tersebut akan
mengisi tempat yang kosong terlebih dahulu sebelum berpasangan. Adapun momen
magnetik batuan paramagnetik ini menyebar secara acak seiring perubahan suhu.
Tetapi bila diberi medan magnet luar, momen magnetnya akan searah dengan medan
magnet luar, sehingga memperkuat medan magnet luar.
3. Ferimagnetik
Pada umumnya mineral dengan sifat kemagnetan tinggi di alam bersifat
ferrimagnetik. Bahan-bahan dikatakan ferrimagnetik bila momen magnet pada dua
daerah magnet saling berlawanan arah satu sama lain, tetapi garis gaya magnet tidak
nol saat H = 0. Ini menunjukan adanya gaya magnet yang lebih kuat yang
mendominasi daripada yang lainnya.
4. Feromagnetik
Besi, cobalt, dan nikel merupakan bahan atau mineral yang bersifat
feromagnetik. Atom-atom penyusunnya mempunyai momen magnet dan interaksi
antar atom-atom tetangganya begitu kuat, sehingga momen semua atom dalam suatu
daerah mengarah sesuai dengan medan magnet luar yang diimbaskan. Bahan
magnetik yang bersifat feromagnetik lebih banyak memiliki kulit elektron yang hanya
diisi oleh satu elektron dibandingkan batuan yang bersifat paramagnetik, sehingga
material feromagnetik akan lebih mudah terinduksi oleh medan magnet luar.
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5. Antiferomagnetik
Suatu bahan mineral akan bersifat antiferomagnetik pada saat kemagnetan
benda feromagnetik naik sesuai dengan kenaikan temperatur yang kemudian hilang
setelah temperatur mencapai titik Curie (400 0C – 700 0C). Harga momen magnetik
sangat kecil hingga nol, karena momen magnet saling tolak-menolak dan berlawanan
arah. Nilai suseptibilitasnya (k) sangat kecil seperti batuan atau mineral yang bersifat
paramagnetik, misalnya hematite.
2.5 Konfigurasi Dipole-Dipole
Metode geolistrik resistivitas (tahanan jenis) dengan konfigurasi dipole-
dipole dapat diterapkan untuk tujuan mendapatkan gambaran bawah permukaan pada
obyek yang penetrasinya relatif lebih dalam dibandingkan dengan metode sounding
lainnya seperti konfigurasi wenner dan konfigurasi schlumberger. Metode ini sering
digunakan dalam survey resistivitas karena rendahnya efek elektromagnetik yang
ditimbulkan antara sirkuit arus dan potensial (Loke, 1999). Metode ini juga dapat
memetakan bawah permukaan secara dua dimensi yaitu secara lateral dan sounding
secara bersamaan yakni dengan menggeser elektroda tegangan sejauh na, maka akan
didapatkan data secara sounding, sedangkan untuk medapatkan data secara lateral
dengan memindahkan elektroda arus searah dengan pergerakan elektroda tegangan
(Rahmah, 2009).
Menurut (Rahmah, 2009), keuntungan dan keterbatasan konfigurasi ini yakni:
a. Kabel pendek dapat digunakan untuk menjangkau penetrasi dalam.
b. Medan listrik pada elektroda tegangan dapat menjadi lemah.
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Gambar 2.3  Elektroda arus dan potensial dengan konfigurasi dipole-dipole
(Sumber: Reynolds, 1997)
Pengukuran ini dilakukan dengan memindahkan elektroda potensial pada
suatu penampang dengan elektroda arus tetap, kemudian pemindahan elektroda arus
pada spasi a berikutnya diikuti oleh pemindahan elektroda potensial sepanjang
penampang seterusnya hingga pengukuran elektroda arus pada titik terakhir di
penampang itu (Reynolds, J. M, 1997).
Secara teoritis bila arus listrik diinjeksikan ke dalam bumi melalui dua buah
elektroda arus tersebut pada dua buah elektroda potensial, maka akan diperoleh harga
Keterangan:
C1 : Elektroda arus 1
C2 : Elektroda arus 2
P1 : Potensial 1
P2 : Potensial 2
AB : Jarak  spasi  elektroda  arus
MN : Jarak spasi elektroda potensial
S : Titik sounding






tahanan jenis semu. Nilai resistivitas yang diperoleh bukanlah nilai resistivitas bawah
permukaan yang sebenarnya, namun merupakan nilai semu yang merupakan
resistivitas dari bumi yang dianggap homogen  yang memberikan nilai nilai resistansi
yang sama untuk susunan elektroda yang sama. Hubungan antara resistivtas semu dan
resistivitas sebenarnya sangat kompleks, sehingga untuk menentukan nilai resistivitas
bawah permukaan yang sebenarnya diperlukan perhitungan secara inversi dengan
manggunakan bantuan komputer.
Harga tahanan jenis semu yang terukur dipengaruhi oleh adanya perbedaan
harga tahanan jenis masing-masing lapisan batuan bawah permukaan. Untuk
mengukur variasi harga resistivitas semu (tahanan jenis semu) perlapisan batuan di
bawah permukaan bumi dengan menggunakan metoda dipole-dipole, maka dilakukan
penempatan sepasang elektroda arus (A dan B) dan sepasang elektroda potensial (M
dan N) di permukaan bumi pada satu garis lurus, dimana untuk elektroda-elektroda
arus A dan B diletakkan berdekatan demikian juga elektroda-elektroda potensial M
dan N (Loke, 2000).
Nilai resistivitas semu dari konfigurasi dipole-dipole dapat ditentukan dengan
menggunakan persamaan sebagai berikut:= (2.1)= ( + 1)( + 2) (2.2)
(Vicky Nur Amry, 2012: 14)
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dengan K = n (n + 1) a
Keterangan:
ρ = Nilai resistivitas semu (Ώm)
K = Faktor geometri (m)
V = Beda potensial (mV)
I = Kuat arus (mA)
a = Spasi elektroda atau jarak elektroda (m)




3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu dan tempat pelaksanaan penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan
Mei sampai Juli 2016 di daerah Pantai Marina, desa Borongloe kecamatan
Pa’jukukang kabupaten Bantaeng, Sulawesi Selatan.
3.2 Alat dan Bahan Penelitian
Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah:
1. Satu perangkat alat geolistrik tahanan jenis
2. 8 elektroda arus
3. 8 elektroda potensial
4. 16 kabel penghubung
5. Palu geologi
6. Roll meter
7. GPS (Global Positioning System)
8. Laptop yang terinstal dengan beberapa software pengolah data yaitu MS.office





Pengukuran resistivitas secara umum dilakukan dengan cara menginjeksikan
arus ke dalam tanah melalui dua elektroda arus dan mengukur hasil beda potensial
yang ditimbulkannya pada dua elektroda potensial.
Langkah pengambilan data dilakukan dengan prosedur kerja sebagai berikut:
1. Pembuatan peta lintasan pengukuran
Membuat  lintasan pengukuran metode geolistrik resistivitas konfigurasi
dipole-dipole, dengan panjang lintasan 100 meter, jumlah elektroda yang digunakan
adalah 4 elektroda dengan spasi elektroda 8 meter dan jumlah lintasan yaitu 2
lintasan. Berikut pemasangan elektroda arus dan elektroda potensial yaitu:
Gambar 3.1 Peta lintasan pengukuran
2. Menyusun rangkaian alat dengan menghubungkan elektroda dan kabel
penghubung ke multimeter, dimana elektroda arus dipatok (ditancapkan) pada titik
awal dan elektroda potensial diletakkan sejauh a × 8 m.
3. Mengaktifkan multimeter, kemudian menginjeksikan arus listrik ke titik pada
setiap titik pengukuran. Kemudian meletakkan multimeter satunya pada α untuk










4. Dari pengukuran ini didapatkan titik-titik datum, seperti  pada gambar dibawah ini:
Gambar 3.2 Titik-titik datum
5. Potensial pada titik-titik pengukuran yang lain disertai dengan menginjeksikan
arus dan mencatat arus (I) dan beda potensial (V) pada setiap titik datum tersebut.
6. Mencatat data-data hasil pengamatan seperti pada tabel berikut ini


























Patok M Patok m Patok m Patok m
1 … … … … … … … … … … … … …
2 … … … … … … … … … … … … …
3 … … … … … … … … … … … … …
4 … … … … … … … … … … … … …
5 … … … … … … … … … … … … …
6 … … … … … … … … … … … … …
7 … … … … … … … … … … … … …
30
3.4 Pengolahan Data
Data pengamatan yang diperoleh hasil pengukuran adalah nilai arus (I), beda
potensial (V) dan jarak spasi (a). Dari data tersebut kemudian diakukan perhitungan
untuk menetukan nilai faktor geometri (K) dan resistivitas (R) sehingga nilai
resistivitas semu (ρ) didapatkan dari persamaan 2.1 dan 2.2. Langkah-langkah dalam
pengolahan data adalah sebagai berikut:
1. Data yang diperoleh dari lapangan terdiri dari jarak spasi elektroda AM (a dalam
m), datum point (dp dalam m), nilai faktor geometri (K), kuat arus (I dalam mA),
tegangan atau potensial (V dalam mV), kemudian menginput satu persatu data
tersebut ke program Microsoft Excel 2007.
2. Menghitung harga faktor geometri  K = ( + 1)a dan harga resistivitas
(tahanan jenis) seperti pada persamaa 2.1 dalam program Microsoft Excel 2007.
3. Selanjutnya menginput nilai dp (datum point), a (jarak spasi elektroda) dan
(harga hitung resistivitas)  ke dalam program notepad.
4. Membuat input untuk software Res2Dinv dalam format notepad, dengan format
inputnya sebagai berikut:
a. Nama lintasan survey.
b. Jarak elektroda.
c. Kode jenis konfigurasi.
d. Jumlah total pada datum point (dp).
e. Posisi datum pertama.
f. Masukkan 0 untuk resistivitas
g. Susunan data (nilai dp, a dan )
h. Ketik 0 diakhir input data sebanyak empat kali.
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5. Setelah didapat input di program notepad, kemudian save as dalam bentuk *.dat
(misalkan nama filenya: dipole-dipole line 1.dat).
6. Selanjutnya keluar dari notepad.
7. Memasukkan ke program baru Res2Dinv.
8. Dari tampilan windows Res2Dinv, kemudian membuka menu file untuk
membaca data yang disimpan dalam program notepad (dipole-dipole line 1.dat).
9. Kemudian memilih menu inverse, lalu pilih least - square invertion.
10. Untuk mengedit data, pilih menu lalu extermine datum point.
11. Untuk menghilangkan data yang kurang akurat (mengurang error), pilih datum
point yang ingin dihilangkan, lalu klik kanan pada mouse (sampai tanda merah),
kemudian tekan Q.
12. Maka output dari software ResDinv berupa gambar penampang.
3.5 Bagan Alir Penelitian
Dalam penelitian ini langkah-langkah bagan alir yang telah dilakukan adalah:
Datum level (n), Posisi datum
(meter), Jarak C1 dan C2 = 8 m
(a), Jarak P1 dan P2 = 8 m (a),








jarak spasi dan jumlah
lintasan
 Pengecekan lokasi penelitian
 Mengidentifikasi masalah
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1. Data Hasil Pengamatan
Berdasarkan hasil survey lapangan yang telah dilakukan dengan
mempertimbangkan kondisi lapangan maka peneliti menentukan jumlah lintasan yang
diukur sebanyak dua lintasan. Metode yang digunakan yaitu metode geolistrik
resistivitas (tahanan jenis) untuk mengetahui tahanan jenis batuan dengan cara
menginjeksikan arus di bawah permukaan bumi sehingga diperoleh nilai tegangan
setiap lapisan batuan. Dalam metode geolistrik memiliki beberapa macam
konfigurasi, salah satunya konfigurasi dipole-dipole. Konfigurasi ini dapat diterapkan
untuk mendapatkan gambaran bawah permukaan pada obyek yang penetrasinya
relatif lebih dalam dibandingkan dengan metode sounding lainnya seperti konfigurasi
wenner dan konfigurasi schlumberger. Metode ini sering digunakan dalam survey
resistivitas karena rendahnya efek elektromagnetik yang ditimbulkan antara sirkuit
arus dan potensial.
Spasi elektroda arus dan potensial yang digunakan yaitu 8 meter karena
panjang lintasan penelitan ini hanya berjarak 100 meter, jika spasi elektrodanya
terlalu kecil misalnya 5 meter datum yang diperoleh terlalu banyak dan tidak
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sebanding dengan panjang lintasan, begitupun sebaliknya jika jarak spasi terlalu
panjang misalnya 10 meter maka datum yang dihasilkan terlalu sedikit.
Peta lintasan pengukuran geolistrik sesuai di lapangan adalah:
Gambar 4.1 Peta Topografi lokasi penelitian
(Sumber: Dokumen Pribadi)
Berdasarkan gambar 4.1 lintasan pertama berada pada koordinat S =
05°35’7,23” E = 120°5’1,80” dan lintasan kedua berada pada koordinat ”   S =
05°35’5,69” E = 120°5’57,67” Pengukuran yang terukur dapat dilihat pada tabel
lampiran 2.
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4.1.2 Hasil konversi data pengolahan
Hasil pengukuran di lapangan berupa nilai beda potensial (ΔV), besarnya kuat
arus (I) dan jarak spasi (a). Dari data tersebut kemudian dilakukan perhitungan untuk
menentukan nilai faktor geometri (K) dan resistansi (R) sehingga nilai resistivitas
semu (ρα) diperoleh dengan persamaan (2.1) dengan k adalah faktor geometri
konfigurasi dipole-dipole dengan persamaan (2.2).
Nilai resistivitas yang diperoleh bukanlah nilai resistivitas bawah permukaan
yang sebenarnya, namun merupakan nilai semu yang merupakan resistivitas dari
bumi yang dianggap homogen yang memberikan nilai-nilai resistansi yang sama
untuk susunan elektroda yang sama untuk susunan elektroda yang sama. Hubungan
antara resistivitas semu dan resistivitas sebenarnya sangat kompleks, sehingga untuk
menentukan nilai resistivitas bawah permukaan yang sebenarnya diperlukan
perhitungan secara inverse dengan menggunakan bantuan computer dengan
menggunakan software Res2Dinv.
Output dari software Res2Dinv yaitu diperoleh suatu gambar penampang dan
pencitraan lapisan bawah permukaan yang menggambarkan kedalaman dan sebaran
material seperti pada gambar berikut:
37
1. Lintasan Pertama
Hasil penampang inversi struktur lapisan bawah permukaan melalui olahan
Res2dinv digambarkan secara mapping-sounding, dengan terbaca jarak lintasan
secara mapping dan kedalaman. Dari penampang tersebut telah diperoleh nilai
resistivitas material bawah permukaan seperti pada gambar berikut:
Gambar 4.2 Hasil penampang distribusi nilai resistivitas pada lintasan pertama.
Berdasarkan hasil pengolahan data resistivitas batuan yang berupa penampang
melintang kondisi bawah permukaan dihasilkan beberapa jenis batuan yang kemudian
disambungkan dengan keadaan hydrothermal daerah penelitian, setelah dikorelasikan
dengan data geologi.
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Untuk hasil dari interpretasi kualitatif daerah tersebut terdiri dari beberapa
jenis batuan diantaranya berupa batuan sedimen (serpihan gabungan, batu pasir, pasir,
basalt) batuan beku dan metamorf (tufa, lava dan breksi).








1 Biru 0,80 – 3,20 5,44 Pasir besi
2 Biru muda 7 – 1000 19,00 Batu Pasir
3 Orange 3000 23 Pasir
4 Merah 3277 > 27,3 Batu Gamping
Secara interpretasi kuantitatif daerah ini dapat ditunjukkan dengan melihat
data pendukung penelitian berupa peta geologi seperti pada (lampiran 2) menurut peta
Geologi Pokja Kabupaten Bantaeng dan Peta Ujung Pandang Daerah Dusun
Korongbatu Desa Baruga Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng. Hasil
menunjukkan bahwa didominasi oleh batuan hasil erupsi Gunung Lompobattang
Kuarter. Batuan hasil erupsi gunung lompobattang kuarter atas berdasarkan
berdasarkan peta geologi (lampiran 1) terdiri dari breksi lava dan tufa.
Secara kuantitatif penampang melintang hasil olahan data gambar 4.2 dapat
diinterpretasikan bahwa nilai resistivitas batuan bernilai (0.80 - 3.20) Ωm dengan
warna biru tua, biru sampai pada kedalaman berkisar (0.684 – 7) m diasumsikan
sebagai pasir besi (seperti di tabel 2.1), kemudian pada daerah yang berwana biru
muda, biru benhur, hijau, hijau muda, hijau cerah, hijau abu-abu, kuning, coklat
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dengan nilai resistivitas batuan berkisar (7.00 – 1.000) Ωm dan berada pada
kedalaman 19.00 m, diasumsikan sebagai batu pasir (tabel 2.1), pada nilai resistivitas
3277 > Ωm dengan warna merah, orange, merah, merah hati, Pada kedalaman 27.3 m.
diasumsikan sebagai batu gamping , selanjutnya pada daerah yang berwarna orange
dengan nilai resistivitas 3.000 Ωm, pada kedalaman (23-27) m diindikasikan sebagai
pasir, dimana jika nilai resistivitas suatu batuan tinggi maka daya hantar listriknya
rendah begitupun sebaliknya, karena sifat kelistrikan batuan adalah karakteristik dari
batuan bila dialirkan arus listrik ke dalamnya. Arus listrik ini dapat berasal dari alam
itu sendiri akibat terjadinya ketidakseimbangan ataupun arus listrik yang sengaja
dimasukkan kedalamnya.
Berdasarkan hasil pengukuran setelah diolah dengan software Res2Dinv,
diperoleh nilai resistivitas bawah permukaan seperti pada tabel 4.1 diindikasikan tiga
jenis batuan yang dihasilkan yaitu pasir besi, pasir, batu pasir dan batu gamping.
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2. Lintasan kedua
Penampang pada gambar 4.2 telah diperoleh nilai resistivitas material bawah
permukaan dengan model dua dimensi (2D) berikut ini:
Gambar  4.3 Hasil pencitraan distribusi nilai resistivitas pada pengukuran kedua








1 Biru tua 0,80 – 3,20 5,44 Pasir besi
2 Biru muda 7 – 1000 19,00 Pasir
3 Merah 1000 > 27,3 Batu Pasir
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Secara kuantitatif penampang melintang hasil olahan data gambar 4.2 dapat
diinterpretasikan yaitu untuk  nilai resistivitas batuan bernilai (0.80 - 3.20) Ωm
dengan warna  biru tua, biru sampai pada kedalaman berkisar (0.684 - 7) m
diasumsikan sebagai pasir besi (tabel 2.1), kemudian pada daerah yang berwana biru
muda, biru benhur, hijau, hijau muda, hijau cerah, hijau abu-abu, kuning, coklat
dengan nilai resistivitas batuan berkisar (7.00 – 1.000) Ωm pada kedalaman berkisar
19.00 m diasumsikan sebagai pasir (tabel 2.1), pada nilai resistivitas 1.000 > dengan
warna merah, orange, merah, merah hati, pada kedalaman 27.3 m  diasumsikan
sebagai batu pasir (tabel 2.1).
Struktur bawah permukaan merupakan suatu sistem perlapisan dengan nilai
resistivitas listrik yang berbeda-beda. Banyak faktor yang mempengaruhi nilai
resistivitas listrik yang diperoleh antara lain: homogenitas tiap tanah, kandungan
mineral logam, kandungan aquifer misalnya air, minyak dan gas, porositas,
permeabilitas, suhu dan umur geologi tanah. Hal ini menunjukkan bahwa jika
dilakukan pengukuran dipermukaan maka yang terukur bukan resistivitas yang
sebenarnya, melainkan kombinasi nilai resistivitas listrik berbagai macam tanah, baik
karena variasi lateral maupun vertikal.
Nilai resistivitas listrik di setiap titik akan memiliki besar yang berbeda,
sehingga menyebabkan bidang equipotensial menjadi tidak beraturan. Data pada
lintasan 1 dan 2 diperoleh nilai resistivitas yang bernilai tinggi hal ini disebabkan
karena pada saat proses pengukuran saat itu dilakukan pada siang hari yang
menyebabkan spasi atau ikatan pasir merenggang sehingga arus listrik di bawah
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permukaan tidak merambat dengan baik. Hasil interpretasi menunjukkan bahwa
batuan dasar penyusun lapisan tersebut adalah batuan granit/basalt.
Secara umum penampang resistivitas dari hasil pengukuran terdapat beberapa
lapisan batuan diantaranya pasir besi, batu pasir, pasir, batu gamping. Pada hasil
interpretasi data telah didapatkan bahwa pasir besi terdapat di lintasan satu dan
lintasan dua dengan nilai resistivitas yang sama 0,80 – 3,20 Ω.m.






1 0,80 – 3,20 Pasir besi 5,44 Lintasan 1 dan 2
2 7 – 1000 Batu Pasir 19,00 Lintasan 1 dan 2
3 3000 Pasir 23 Lintasan 1 dan 2
4 3277 > Batu Gamping 27,3 Lintasan 1
4.2 Pembahasan
Dari hasil interpretasi data pada gambar 4.4, diduga terdapat kandungan
mineralisasi bijih besi karena merupakan hasil letusan Gunung Api yang terendap
dari aliran andesit dan aliran piroklastik dimana terbentuk dari mineral besi dan
oksigen yang membentuk senyawa oksida besi. Diinterpretasikan bahwa batuan dasar
penyusun lapisan tersebut adalah batuan granit/basalt. Berikut hasil peta penampang
resistivitas pada dua lintasan dalam penelitian ini yaitu:
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Gambar 4.4 Peta Lintasan Geolistrik Lokasi Penelitian
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)
Berdasarkan tabel 2.1 nilai resistivitas pada beberapa material batuan dan
tanah, diprediksi (diindikasikan) bahwa nilai resistivitas pasir besi yaitu (0,13-2.87)
Ωm, ditemukan adanya lapisan pasir besi pada daerah Sulawesi Selatan khususnya
Ujung Pandang dan Sinjai berdasarkan data geologi.
Pasir besi ini terbentuk akibat letusan Gunung Lompo Battang yang
menghasilkan tiga batuan yaitu breksi, lava dan tufa (hasil mnunjukkan pada peta
geologi di lampiran 1). Material breksi ini merupakan ganesa pembentukan pasir besi.
Gambar penampang yang dihasilkan pada beberapa lapisan warna telah menunjukkan
bahwa nilai resistivitas setiap lapisannya berbeda-beda. Hal ini terjadi karena adanya
perbedaan kekerasan pasir mulai bagian atas sampai ke bawah permukaan. Pada
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bagian atas pasirnya tidak terlalu keras (tidak padat) sedangkan semakin ke bawah
terjadi pengerasan.
Resistivitas merupakan salah satu sifat fisis yang dimiliki batuan yaitu
kemampuan untuk dilewati arus listrik. Jika batuan makin sulit dilewati oleh arus
listrik maka besarnya tahanan yang diberikan oleh batuan tersebut semakin besar
pula. Masing-masing jenis batuan memiliki nilai resistivitas yang hampir sama.
Berdasarkan teori dan prinsip kerja dari metode resistivitas yaitu mengalirkan arus
listrik ke dalam bumi melalui dua elektroda arus kemudian beda potensialnya diukur
melalui dua elektroda potensial, sehingga nilai resistivitasnya dapat ditentukan sesuai
persamaan 2.1. Resistivitas (tahanan jenis) merupakan suatu besaran yang





Berdasarkan hasil Survey pasir besi dengan metode geolistrik resitivitas
(tahanan jenis) konfigurasi dipole-dipole di kabupaten Bantaeng Sulawesi selatan
dengan analisis data geolistrik dan hasil interpretasi material bawah permukaan
untuk lintasan pertama, maka dapat disimpulkan bahwa telah ditemukan sebaran
mineral pasir besi yang terletak pada lintasan pertama dengan nilai resistivitas 0,80 -
3,200 Ω.m di kedalaman 5,44 m pada koordinat S 05°35’11,8404” E 119°57’6,8204”
dan untuk lintasan kedua dapat disimpulkan bahwa pada lapisan pertama terdapat
pasir besi dengan nilai resistivitas yang sama yaitu 0,80 – 3,200 Ω.m. pada
kedalaman 5,44 m, untuk lapisan kedua dengan nilai resistivitas 7 – 1000 Ω.m. pada
kedalaman 19 m yang diduga pasir dan untuk lapisan ketiga dengan nilai resistivitas
1000 > Ω.m diduga batu pasir pada kedalaman 27,3 m berada pada titik koordinat S
= 05°35’11,8754”   E= 119°57’3,3272”.
5.2 Saran
Untuk mendapatkan kepastian keberadaan mineralisasi bijih besi maka perlu
dilakukan uji lanjut yaitu dengan cara melakukan pengeboran langsung di lokasi dan
perlu melakukan survey lanjutan untuk memastikan keberadaan bijih besi sekaligus
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menghitung cadangannya. Selanjutnya dapat menggunakan pengukuran lapangan
dengan metode yang berbeda misalnya metode induce polarization (IP) yang
diutamakan di lokasi titik pendugaan.
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Tabel data pengukuran geolistrik
konfigurasi dipole-dipole
L5
DATA PENGUKURAN GEOLISTRIK KONFIGURASI DIPOLE-DIPOLE
Lintasan 01
Lintasan  : 1 Arah lintasan : S = 05°35’04,7”
E = 120°05’55,6”
Tanggal   : 02 Juni 2016 Kondisi Permukaan : Mendatar
Jam         :  08.00-09.40 Lokasi : Pantai Marina
Cuaca     : Panas Pencatat : Indah Permatasari
NO
ELEKTRODA n a Arus (mA) Potensial (mV)
C1 C2 P1 P2 1 2 1 2
1 1 2 3 4 1 8 115.5 115.5 5.5 1.8
2 1 2 4 5 2 8 115.6 115.6 12.7 0.9
3 1 2 5 6 3 8 115.7 115.7 0.3 0.1
4 1 2 6 7 4 8 115.7 115.7 6.6 1.4
5 1 2 7 8 5 8 115.8 115.8 1.6 1.2
6 1 2 8 9 6 8 115.9 115.9 6.8 0.6
7 1 2 9 10 7 8 115.9 115.9 10.1 0.5
8 1 2 10 11 8 8 116.0 116.0 5.1 1.3
9 1 2 11 12 9 8 116.0 116.1 9.1 2.5
10 1 2 12 13 10 8 116.1 116.1 8.9 1.9
11 1 2 13 14 11 8 116.2 116.2 0.8 0.1
12 1 2 14 15 12 8 116.2 114.1 6.2 3.7
13 1 2 15 16 13 8 116.3 116.2 3.7 0.5
L6
14 2 3 4 5 1 16 116.2 116.2 6.7 2.7
15 2 3 5 6 2 16 116.3 116.2 31.5 3.0
16 2 3 6 7 3 16 116.3 116.3 10.9 3.7
17 2 3 7 8 4 16 116.3 114.4 3.2 1.3
18 2 3 8 9 5 16 116.3 116.3 0.1 0.1
19 2 3 9 10 6 16 116.3 116.4 5.4 1.8
20 2 3 10 11 7 16 116.4 116.4 7.0 1.7
21 2 3 11 12 8 16 116.4 116.4 8.3 1.9
22 2 3 12 13 9 16 116.5 116.5 17.9 2.1
23 2 3 13 14 10 16 116.5 116.5 8.4 0.8
24 2 3 14 15 11 16 116.5 116.5 1.1 4.2
25 2 3 15 16 12 16 116.5 116.5 19.4 3.9
26 3 4 5 6 1 24 116.4 116.4 21.3 4.4
27 3 4 6 7 2 24 116.4 116.5 3.9 0.4
28 3 4 7 8 3 24 116.5 116.5 0.5 0.1
29 3 4 8 9 4 24 116.5 116.5 10.8
2.4
30 3 4 9 10 5 24 116.5 116.5 10.0 2.1
31 3 4 10 11 6 24 116.5 116.5 41.6 3.1
32 3 4 11 12 7 24 116.5 116.5 12.2 9.7
33 3 4 12 13 8 24 116.1 116.6 6.4 2.9
34 3 4 13 14 9 24 116.5 116.6 0.1 6.6
35 3 4 14 15 10 24 116.6 116.6 9.6 2.3
36 3 4 15 16 11 24 116.5 116.6 7.8 0.9
37 4 5 6 7 1 32 116.5 116.5 6.7 3.1
L7
38 4 5 7 8 2 32 116.5 116.5 8.5 1.9
39 4 5 8 9 3 32 116.5 116.6 19.6 4.2
40 4 5 9 10 4 32 116.7 116.7 8.1 0.1
41 4 5 10 11 5 32 116.6 116.6 6.2 1.7
42 4 5 11 12 6 32 116.6 116.6 9.6 1.7
43 4 5 12 13 7 32 116.6 116.6 5.4 15.2
44 4 5 13 14 8 32 116.6 116.7 4.3 1.0
45 4 5 14 15 9 32 116.6 116.6 8.8 4.7
46 4 5 15 16 10 32 116.6 116.6 7.4 1.5
47 5 6 7 8 1 40 116.7 116.7 6.8 3.9
48 5 6 8 9 2 40 116.7 116.7 7.2 2.3
49 5 6 9 10 3 40 116.7 116.7 10.6 2.2
50 5 6 10 11 4 40 116.7 116.7 8.2 1.2
51 5 6 11 12 5 40 116.7 116.7 9.8 2.4
52 5 6 12 13 6 40 116.7 116.7 1.5 0.7
53 5 6 13 14 7 40 116.7 116.7 3.4 1.8
54 5 6 14 15 8 40 116.7 116.7 1.3 3.3
55 5 6 15 16 9 40 116.7 116.7 5.8 3.2
56 6 7 8 9 1 48 116.9 116.9 8.2 2.0
57 6 7 9 10 2
48
116.9 116.9 10.0 1.1
58 6 7 10 11 3 48 116.9 117.9 10.9 3.3
59 6 7 11 12 4 48 117.0 117.0 9.3 2.2
60 6 7 12 13 5 48 116.9 117.0 15.7 1.1
L8
61 6 7 13 14 6 48 116.9 117.0 5.6 3.3
62 6 7 14 15 7 48 117.0 117.0 11.2 2.2
63 6 7 15 16 8 48 117.0 117.0 7.0 2.6
64 7 8 9 10 1 56 116.9 116.9 6.7 1.2
65 7 8 10 11 2 56 116.9 116.9 11.6 2.6
66 7 8 11 12 3 56 116.9 116.9 8.0 2.1
67 7 8 12 13 4 56 117.0 116.9 11.7 1.6
68 7 8 13 14 5 56 117.0 117.0 5.8 2.5
69 7 8 14 15 6 56 117.0 117.0 6.5 1.5
70 7 8 15 16 7 56 116.8 116.9 35.7 0.9
71 8 9 10 11 1 64 116.9 116.9 15.9 1.9
72 8 9 11 12 2 64 116.9 116.9 19.5 3.8
73 8 9 12 13 3 64 116.9 116.9 14.7 1.3
74 8 9 13 14 4 64 116.9 117.0 4.8 0.5
75 8 9 14 15 5 64 116.9 116.9 4.1 7.0
76 8 9 15 16 6 64 117.0 117.0 6.0 1.2
77 9 10 11 12 1 72 116.9 117.0 9.1 3.1
78 9 10 12 13 2 72 116.9 116.9 6.7 1.3
79 9 10 13 14 3 72 116.9 117.0 0.4 0.2
80 9 10 14 15 4 72 116.9 116.9 6.0 1.6
81 9 10 15 16 5 72 117.0 116.9 7.1 4.5
82 10 11 12 13 1 80 116.9 116.9 7.3 2.7
83 10 11 13 14 2 80 116.9 116.9 8.6 2.5
84 10 11 14 15 3 80 116.9 116.9 5.9 0.9
L9
85 10 11 15 16 4 80 117.0 117.0 6.4 2.4
86 11 12 13 14 1 88 116.9 116.9 10.5 2.7
87 11 12 13 14 2 88 116.9 116.9 2.3 0.9
88 11 12 14 15 3 88 117.0 117.0 8.7 2.0
89 12 13 15 16 1 96 116.9 116.9 9.9 3.1
90 12 13 14 15 2 96 116.9 117.0 8.6 1.6
91 13 14 15 16 1 104 117.0 117.1 14.7 5.5
L10
Lintasan 02
Lintasan  : 2 Arah lintasan : S = 05°35’6.43”
E = 120°05’59,0”
Tanggal   : 02 Juni 2016 Kondisi Permukaan : Mendatar
Jam         :  10.00-11.15 Lokasi : Pantai Marina
Cuaca     : Panas Pencatat : Indah Permatasari
NO
ELEKTRODA n a Arus (mA) Potensial (mV)
C1 C2 P1 P2 1 2 1 2
1 1 2 3 4 1 8 117.0 117.0 11.2 4.2
2 1 2 4 5 2 8 117.1 117.1 5.5 0.5
3 1 2 5 6 3 8 117.1 113.9 12.3 1.4
4 1 2 6 7 4 8 117.1 117.0 2.7 1.0
5 1 2 7 8 5 8 117.1 117.1 9.8 1.9
6 1 2 8 9 6 8 117.1 117.1 8.2 1.9
7 1 2 9 10 7 8 117.1 117.1 7.8 1.3
8 1 2 10 11 8 8 117.1 117.1 11.8 2.8
9 1 2 11 12 9 8 117.1 117.2 6.1 1.5
10 1 2 12 13 10 8 117.1 117.2 11.2 2.5
11 1 2 13 14 11 8 117.1 117.1 11.2 2.5
12 1 2 14 15 12 8 117.1 117.0 6.9 0.1
13 1 2 15 16 13 8 117.1 117.1 6.9 1.3
14 2 3 4 5 1 8 117.0 117.1 19.2 1.9
L11
15 2 3 5 6 2 8 117.1 117.1 2.8 0.9
16 2 3 6 7 3 8 117.0 117.0 10.3 2.9
17 2 3 7 8 4 8 117.1 117.1 4.8 0.4
18 2 3 8 9 5 8 117.1 116.3 15.6 2.1
19 2 3 9 10 6 8 117.1 117.1 11.5 3.5
20 2 3 10 11 7 8 117.1 117.1 18.0 2.9
2.521 2 3 11 12 8 8 117.1 117.1 28.2
22 2 3 12 13 9 8 117.1 117.1 12.7 1.5
23 2 3 13 14 10 8 117.1 117.1 9.2 2.5
24 2 3 14 15 11 8 117.1 117.2 8.7 1.6
25 2 3 15 16 12 8 117.2 117.2 5.7 0.9
26 3 4 5 6 1 8 117.2 117.2 12.1 3.4
27 3 4 6 7 2 8 117.2 117.2 1.1 0.2
28 3 4 7 8 3 8 117.2 117.0 8.3 1.8
29 3 4 8 9 4 8 117.2 117.2 0.1 8.3
30 3 4 9 10 5 8 117.2 117.3 0.8 0.2
31 3 4 10 11 6 8 117.3 117.3 2.3 1.4
32 3 4 11 12 7 8 117.3 117.3 12.7 5.2
33 3 4 12 13 8 8 117.3 117.3 0.4 14.8
34 3 4 13 14 9 8 117.3 117.3 6.8 6.6
35 3 4 14 15 10 8 117.4 117.3 19.8 2.1
36 3 4 15 16 11 8 117.3 117.3 10.6 2.1
37 4 5 6 7 1 8 117.3 117.3 25.6 3.5
38 4 5 7 8 2 8 117.2 117.2 36.2 3.2
L12
39 4 5 8 9 3 8 117.2 117.2 13.9 4.1
40 4 5 9 10 4 8 117.2 117.3 7.2 2.0
41 4 5 10 11 5 8 117.3 117.3 23.5 3.9
42 4 5 11 12 6 8 117.3 117.3 33.0 1.6
43 4 5 12 13 7 8 117.3 117.3 24.5 1.3
44 4 5 13 14 8 8 117.3 117.3 8.0 2.6
45 4 5 14 15 9 8 117.3 117.3 28.3 0.3
46 4 5 15 16 10 8 117.3 117.4 8.8 2.2
47 5 6 7 8 1 8 117.4 117.4 7.8 2.3
48 5 6 8 9 2 8 117.3 117.4 11.3 2.5
49 5 6 9 10 3 8 117.4 117.4 16.2 1.7
50 5 6 10 11 4 8 117.4 117.0 20.0 3.0
51 5 6 11 12 5 8 117.4 117.4 21.6 3.6
52 5 6 12 13 6 8 117.4 117.4 27.3 3.6
53 5 6 13 14 7 8 117.4 117.4 6.2 1.8
54 5 6 14 15 8 8 117.4 117.4 19.0 1.4
55 5 6 15 16 9 8 117.4 117.4 26.1 3.7
56 6 7 8 9 1 8 117.4 117.1 4.7 2.5
57 6 7 9 10 2
8
117.5 117.5 6.7 1.0
58 6 7 10 11 3 8 117.4 117.5 12.7 2.1
59 6 7 11 12 4 8 117.5 117.4 17.8 4.8
60 6 7 12 13 5 8 117.4 117.4 16.3 3.7
61 6 7 13 14 6 8 117.5 117.5 15.4 1.8
L13
62 6 7 14 15 7 8 117.5 117.5 12.1 0.8
63 6 7 15 16 8 8 117.5 117.5 9.9 2.7
64 7 8 9 10 1 8 117.5 117.5 19.1 3.3
65 7 8 10 11 2 8 117.5 117.5 32.2 3.6
66 7 8 11 12 3 8 117.5 117.5 2.1 4.3
67 7 8 12 13 4 8 117.5 117.5 25.3 1.5
68 7 8 13 14 5 8 117.5 117.5 2.9 1.1
69 7 8 14 15 6 8 117.5 117.5 24.8 2.0
70 7 8 15 16 7 8 117.5 117.5 13.3 2.3
71 8 9 10 11 1 8 117.5 117.5 34.9 5.3
72 8 9 11 12 2 8 117.5 117.5 16.0 3.9
73 8 9 12 13 3 8 117.5 117.5 25.3 5.3
74 8 9 13 14 4 8 117.5 117.5 18.3 2.3
75 8 9 14 15 5 8 117.5 117.5 40.3 4.0
76 8 9 15 16 6 8 117.5 117.6 28.7 0.8
77 9 10 11 12 1 8 117.6 117.6 131.1 2.8
78 9 10 12 13 2 8 117.6 117.6 17.6 3.9
79 9 10 13 14 3 8 117.6 117.6 21.1 2.21
80 9 10 14 15 4 8 117.6 117.6 16.7 2.7
81 9 10 15 16 5 8 117.6 117.6 17.8 3.4
82 10 11 12 13 1 8 117.6 117.6 15.2 4.3
83 10 11 13 14 2 8 117.6 117.6 24.6 2.8
84 10 11 14 15 3 8 117.6 117.6 15.6 2.4
85 10 11 15 16 4 8 117.6 117.6 33.0 3.3
L14
86 11 12 13 14 1 8 117.6 117.6 14.9 3.6
87 11 12 13 14 2 8 117.6 117.6 21.5 1.3
88 11 12 14 15 3 8 117.6 117.6 15.4 1.8
89 12 13 15 16 1 8 117.6 117.6 29.9 3.2
90 12 13 14 15 2 8 117.6 117.6 18.9 2.9






Lintasan  : 1 Arah lintasan : S = 05°35’04,7”
E = 120°05’55,6”
Tanggal   : 02 Juni 2016 Kondisi Permukaan : Mendatar
Jam         :  08.00-09.40 Lokasi : Pantai Marina
Cuaca     : Panas Pencatat : Indah Permatasari
Tabel 4.1 Data pengukuran geolistrik resistivitas 2D Konfigurasi Dipole-dipole
No I (mA) V (mV) R1 R2 K Rho 1 Rho 2
1 115.5 115.5 5.5 1.8 0.047619 0.01645 150.7964 0.032035 4.8307087
2 115.6 115.6 12.7 0.9 0.057659 0.023236 150.7964 0.040448 6.09933995
3 115.7 115.7 0.3 0.1 0.18299 0.037801 150.7964 0.110395 16.6472023
4 115.7 115.7 6.6 1.4 0.057511 0.026609 150.7964 0.04206 6.34251152
5 115.8 115.8 1.6 1.2 0.058269 0.033419 150.7964 0.045844 6.91311905
6 115.9 115.9 6.8 1.2 0.070145 0.028229 150.7964 0.049187 7.41727607
7 115.9 115.9 10.1 0.5 0.057314 0.022241 150.7964 0.039778 5.99831891
8 116.0 116.0 5.1 1.3 0.136014 0.016253 150.7964 0.076133 11.4806534
9 116.0 116.1 9.1 2.5 0.077844 0.026496 150.7964 0.052159 7.86539828
10 116.1 116.1 8.9 1.9 0.062447 0.023097 150.7964 0.042772 6.44980528
11 116.2 116.2 0.8 0.1 0.08982 0.023097 150.7964 0.056459 8.51374297
12 116.2 114.1 6.2 3.7 0.084688 0.026518 150.7964 0.055603 8.38474686
13 116.3 116.2 3.7 0.5 0.125641 0.046968 150.7964 0.086288 13.0119105
14 116.2 116.2 6.7 2.7 0.109862 0.007785 1206.372 0.058824 70.9630341
L17
15 116.3 116.2 31.5 3.0 0.270851 0.025818 1206.372 0.148387 179.009976
16 116.3 116.3 10.9 3.7 0.033505 0.003433 1206.372 0.018463 22.2730691
17 116.3 114.4 3.2 1.3 0.072961 0.016309 1206.372 0.044635 53.8466284
18 116.3 116.3 0.1 0.1 0.061697 0.019709 1206.372 0.040703 49.1025279
19 116.3 116.4 5.4 1.8 0.085543 0.027374 1206.372 0.056459 68.1099437
20 116.4 116.4 7.0 1.7 0.09923 0.017964 1206.372 0.058597 70.6898658
21 116.4 116.4 8.3 1.9 0.166809 0.032506 1206.372 0.099658 120.22437
22 116.5 116.5 17.9 2.1 0.057314 0.011121 1206.372 0.034217 41.2787538
23 116.5 116.5 8.4 0.8 0.073567 0.021386 1206.372 0.047476 57.2742709
24 116.5 116.5 1.1 4.2 0.019675 0.007699 1206.372 0.013687 16.5115015
25 116.5 116.5 19.4 3.9 0.073567 0.013675 1206.372 0.043608 52.6079098
26 116.4 116.4 21.3 4.4 0.002593 0.000864 4523.893 0.001729 7.82004049
27 116.4 116.5 3.9 0.4 0.093723 0.031814 4523.893 0.062769 283.958916
28 116.5 116.5 0.5 0.1 0.004292 0.000858 4523.893 0.002575 11.649511
29 116.5 116.5 10.8
2.4
0.003433 0.036021 4523.893 0.019734 89.274602
30 116.5 116.5 10.0 2.1 0.090831 0.018852 4523.893 0.054841 248.096983
31 116.5 116.5 41.6 3.1 0.093242 0.016964 4523.893 0.05494 248.5444
32 116.5 116.5 12.2 9.7 0.068435 0.013687 4523.893 0.041061 185.754392
33 116.1 116.6 6.4 2.9 0.125749 0.011121 4523.893 0.068435 309.590653
34 116.5 116.6 0.1 6.6 0.003422 0.001709 4523.893 0.002565 11.604686
35 116.6 116.6 9.6 2.3 0.05047 0.007699 4523.893 0.029085 131.576028
36 116.5 116.6 7.8 0.9 0.074359 0.017094 4523.893 0.045726 206.861793
37 116.5 116.5 6.7 3.1 0.057044 0.0121 12063.72 0.034572 417.068826
38 116.5 116.5 8.5 1.9 0.027515 0.011364 12063.72 0.019506 235.313052
L18
39 116.5 116.6 19.6 4.2 0.092704 0.020601 12063.72 0.056652 683.437976
40 116.7 116.7 8.1 0.1 0.01114 0.000857 12063.72 0.005998 72.36162
41 116.6 116.6 6.2 1.7 0.070266 0.010283 12063.72 0.040274 485.856591
42 116.6 116.6 9.6 1.7 0.079487 0.009402 12063.72 0.044444 536.165146
43 116.6 116.6 5.4 15.2 0.1 0.021386 12063.72 0.06071 732.384627
44 116.6 116.7 4.3 1.0 0.041061 0.004274 12063.72 0.022659 273.354826
45 116.6 116.6 8.8 4.7 0.051326 0.013687 12063.72 0.032506 392.148161
46 116.6 116.6 7.4 1.5 0.054701 0.020513 12063.72 0.037607 453.678201
47 116.7 116.7 6.8 3.9 0.013817 0.010363 26389.38 0.01209 319.04257
48 116.7 116.7 7.2 2.3 0.00086 0.00086 26389.38 0.00086 22.690781
49 116.7 116.7 10.6 2.2 0.085837 0.018026 26389.38 0.051931 1370.43552
50 116.7 116.7 8.2 1.2 0.053173 0.014567 26389.38 0.033862 893.596607
51 116.7 116.7 9.8 2.4 0.083976 0.020566 26389.38 0.052271 1379.39338
52 116.7 116.7 1.5 0.7 0.134303 0.028205 26389.38 0.081231 2143.64338
53 116.7 116.7 3.4 1.8 0.049573 0.012821 26389.38 0.031197 823.258383
54 116.7 116.7 1.3 3.3 0.035073 0.05988 26389.38 0.047476 1252.87468
55 116.7 116.7 5.8 3.2 0.064957 0.038494 26389.38 0.051732 1365.16237
56 116.9 116.9 8.2 2.0 0.058671 0.087144 50667.61 0.072908 3694.05758
57 116.9 116.9 10.0 1.1 0.046432 0.015464 50667.61 0.030941 1567.71279
58 116.9 117.9 10.9 3.3 0.357082 0.026609 50667.61 0.191845 9720.35194
59 117.0 117.0 9.3 2.2 0.082333 0.01458 50667.61 0.048456 2455.16274
60 116.9 117.0 15.7 1.1 0.012853 0.005998 50667.61 0.009426 477.586692
61 116.9 117.0 5.6 3.3 0.047904 0.018803 50667.61 0.033348 1689.64228
62 117.0 117.0 11.2 2.2 0.055556 0.007692 50667.61 0.031624 1602.30892
L19
63 117.0 117.0 7.0 2.6 0.051282 0.010256 50667.61 0.030769 1559.00327
64 116.9 116.9 6.7 1.2 0.087144 0.004314 88668.31 0.045729 4054.72001
65 116.9 116.9 11.6 2.6 0.060137 0.014605 88668.31 0.037371 3313.63534
66 116.9 116.9 8.0 2.1 0.104721 0.083262 88668.31 0.093991 8334.06014
67 117.0 116.9 11.7 1.6 0.046312 0.13036 88668.31 0.088336 7832.62096
68 117.0 117.0 5.8 2.5 0.029135 0.030848 88668.31 0.029991 2659.28953
69 117.0 117.0 6.5 1.5 0.095726 0.022222 88668.31 0.058974 5229.15681
70 116.8 116.9 35.7 0.9 0.305651 0.076989 88668.31 0.191271 16959.6641
71 116.9 116.9 15.9 1.9 0.043966 0.011207 144764.6 0.027586 3993.50592
72 116.9 116.9 19.5 3.8 0.071306 0.016323 144764.6 0.043814 6342.7784
73 116.9 116.9 14.7 1.3 0.055125 0.024871 144764.6 0.039966 5785.60671
74 116.9 117.0 4.8 0.5 0.036878 0.008569 144764.6 0.022718 3288.69406
75 116.9 116.9 4.1 7.0 0.01114 0.005998 144764.6 0.008569 1240.48491
76 117.0 117.0 6.0 1.2 0.059829 0.010256 144764.6 0.035043 5072.94715
77 116.9 117.0 9.1 3.1 0.078448 0.021533 223932.7 0.049978 11191.8122
78 116.9 116.9 6.7 1.3 0.153648 0.018026 223932.7 0.085837 19221.6931
79 116.9 117.0 0.4 0.2 0.000858 0.056604 223932.7 0.028743 6436.50473
80 116.9 116.9 6.0 1.6 0.075472 0.040309 223932.7 0.05789 12963.5153
81 117.0 116.9 7.1 4.5 0.0497 0.015424 223932.7 0.032562 7291.72539
82 116.9 116.9 7.3 2.7 0.076658 0.016365 331752.2 0.046512 15430.3341
83 116.9 116.9 8.6 2.5 0.072103 0.006867 331752.2 0.039485 13099.2279
84 116.9 116.9 5.9 0.9 0.082333 0.019726 331752.2 0.051029 16929.0351
85 117.0 117.0 6.4 2.4 0.063465 0.012864 331752.2 0.038165 12661.2111
86 116.9 116.9 10.5 2.7 0.006885 0.000861 474405.6 0.003873 1837.19906
L20
87 116.9 116.9 2.3 0.9 0.009442 0.036052 474405.6 0.022747 10791.2009
88 117.0 117.0 8.7 2.0 0.066953 0.007719 474405.6 0.037323 17706.2588
89 116.9 116.9 9.9 3.1 0.053356 0.032428 658678.9 0.042987 28314.8977
90 116.9 117.0 8.6 1.6 0.166524 0.033476 658678.9 0.032035 65867.8882
91 117.0 117.1 14.7 5.5 0.031814 0.004303 891961 0.040448 16112.8436
L21
Lintasan 02
Lintasan  : 2 Arah lintasan : S = 05°35’6.43”
E = 120°05’59,0”
Tanggal   : 02 Juni 2016 Kondisi Permukaan : Mendatar
Jam         :  10.00-11.15 Lokasi : Pantai Marina
Cuaca     : Panas Pencatat : Indah Permatasari
No I (mA) V (mV) R1 R2 K Rho 1 Rho 2
1 117.0 117.0 11.2 4.2 0.095726 0.035897 150.7964 5.413206 9.924211
2 117.1 117.1 5.5 0.5 0.164103 0.016225 150.7964 2.44674 13.59641
3 117.1 113.9 12.3 1.4 0.103242 0.02901 150.7964 4.374641 9.971608
4 117.1 117.0 2.7 1.0 0.218244 0.029838 150.7964 4.499468 18.70493
5 117.1 117.1 9.8 1.9 0.06644 0.019591 150.7964 2.954275 6.486559
6 117.1 117.1 8.2 1.9 0.040034 0.021277 150.7964 3.208435 4.622715
7 117.1 117.1 7.8 1.3 0.162553 0.028085 150.7964 4.235134 14.37379
8 117.1 117.1 11.8 2.8 0.297021 0.045106 150.7964 6.801882 25.79582
9 117.1 117.2 6.1 1.5 1.114796 0.02381 150.7964 3.590392 85.84883
10 117.1 117.2 11.2 2.5 0.129252 0.036565 150.7964 5.513816 12.50226
11 117.1 117.1 11.2 2.5 0.126701 0.030612 150.7964 4.616218 11.86112
12 117.1 117.0 6.9 0.1 0.254252 0.027211 150.7964 4.103305 21.22178
13 117.1 117.1 6.9 1.3 0.285714 0.037415 150.7964 5.642044 24.36337
14 117.0 117.1 19.2 1.9 0.046968 0.00427 603.1858 2.575516 15.45309
15 117.1 117.1 2.8 0.9 0.023911 0.007686 603.1858 4.635928 9.529408
16 117.0 117.0 10.3 2.9 0.009386 0.001706 603.1858 1.029327 3.345314
L22
17 117.1 117.1 4.8 0.4 0.308874 0.02901 603.1858 17.49856 101.9034
18 117.1 116.3 15.6 2.1 0.096334 0.021295 603.1858 12.84467 35.47604
19 117.1 117.1 11.5 3.5 0.057021 0.008511 603.1858 5.133496 19.76396
20 117.1 117.1 18.0 2.9 0.274894 0.030638 603.1858 18.48059 92.14625
21 117.1 117.1 28.2 2.5 0.13617 0.033191 603.1858 20.02063 51.07829
22 117.1 117.1 12.7 1.5 0.14966 0.033163 603.1858 20.00361 55.13816
23 117.1 117.1 9.2 2.5 0.209184 0.02381 603.1858 14.36157 70.26909
24 117.1 117.2 8.7 1.6 0.182823 0.011054 603.1858 6.66787 58.47209
25 117.2 117.2 5.7 0.9 0.160714 0.02466 603.1858 14.87448 55.90753
26 117.2 117.2 12.1 3.4 0.105038 0.012291 1507.964 18.53512 88.46467
27 117.2 117.2 1.1 0.2 0.088034 0.024786 1507.964 37.3769 85.06466
28 117.2 117.0 8.3 1.8 0.070819 0.015385 1507.964 23.19945 64.99608
29 117.2 117.2 0.1 8.3 0.118601 0.034983 1507.964 52.75302 115.7993
30 117.2 117.3 0.8 0.2 0.13799 0.01448 1507.964 21.83594 114.9598
31 117.3 117.3 2.3 1.4 0.108177 0.017872 1507.964 26.95085 95.03909
32 117.3 117.3 12.7 5.2 0.017872 0.036596 1507.964 55.18508 41.06797
33 117.3 117.3 0.4 14.8 0.215319 0.045106 1507.964 68.01882 196.3562
34 117.3 117.3 6.8 6.6 0.179422 0.018793 1507.964 28.33845 149.4501
35 117.4 117.3 19.8 2.1 0.132653 0.020408 1507.964 30.77479 115.4054
36 117.3 117.3 10.6 2.1 0.130952 0.015306 1507.964 23.08109 110.2763
37 117.3 117.3 25.6 3.5 0.023057 0.008547 3015.929 25.77717 47.65805
38 117.2 117.2 36.2 3.2 0.040991 0.003416 3015.929 10.30206 66.96341
39 117.2 117.2 13.9 4.1 0.000853 0.070819 3015.929 213.5854 108.0794
40 117.2 117.3 7.2 2.0 0.061433 0.01705 3015.929 51.42249 118.3507
L23
41 117.3 117.3 23.5 3.9 0.170358 0.025641 3015.929 77.33151 295.5592
42 117.3 117.3 33.0 1.6 0.151489 0.040886 3015.929 123.3088 290.095
43 117.3 117.3 24.5 1.3 0.215319 0.012766 3015.929 38.50122 343.9442
44 117.3 117.3 8.0 2.6 0.155745 0.019574 3015.929 59.0352 264.375
45 117.3 117.3 28.3 0.3 0.142007 0.022959 3015.929 69.24327 248.7628
46 117.3 117.4 8.8 2.2 0.280612 0.028061 3015.929 84.63066 465.4686
47 117.4 117.4 7.8 2.3 0.083689 0.016225 5277.876 85.6359 263.6684
48 117.3 117.4 11.3 2.5 0.133219 0.018057 5277.876 95.30128 399.2085
49 117.4 117.4 16.2 1.7 0.006826 0.001705 5277.876 8.998935 22.5127
50 117.4 117.0 20.0 3.0 0.200341 0.033248 5277.876 175.4792 616.4271
51 117.4 117.4 21.6 3.6 0.183986 0.030664 5277.876 161.8429 566.45
52 117.4 117.4 27.3 3.6 0.138842 0.031516 5277.876 166.3385 449.5635
53 117.4 117.4 6.2 1.8 0.024681 0.009362 5277.876 49.4099 89.83618
54 117.4 117.4 19.0 1.4 0.342979 0.034043 5277.876 179.6724 994.9357
55 117.4 117.4 26.1 3.7 0.151361 0.028912 5277.876 152.5916 475.7269
56 117.4 117.1 4.7 2.5 0.070026 0.016225 8444.601 137.0174 364.1779
57 117.5 117.5 6.7 1.0 0.098207 0.029889 8444.601 252.4005 540.8583
58 117.4 117.5 12.7 2.1 0.019608 0.011935 8444.601 100.7881 133.1842
59 117.5 117.4 17.8 4.8 0.28133 0.01364 8444.601 115.1864 1245.453
60 117.4 117.4 16.3 3.7 0.232538 0.030664 8444.601 258.9486 1111.321
61 117.5 117.5 15.4 1.8 0.131064 0.015319 8444.601 129.3641 618.0729
62 117.5 117.5 12.1 0.8 0.211064 0.017021 8444.601 143.7379 963.0439
63 117.5 117.5 9.9 2.7 0.244255 0.006803 8444.601 57.44627 1060.042
64 117.5 117.5 19.1 3.3 0.06661 0.011102 12666.9 140.6232 492.1811
L24
65 117.5 117.5 32.2 3.6 0.153715 0.024765 12666.9 313.6978 1130.394
66 117.5 117.5 2.1 4.3 0.108269 0.044331 12666.9 561.5336 966.4857
67 117.5 117.5 25.3 1.5 0.208866 0.011083 12666.9 140.3834 1393.035
68 117.5 117.5 2.9 1.1 0.052811 0.015332 12666.9 194.2114 431.581
69 117.5 117.5 24.8 2.0 0.102979 0.006809 12666.9 86.24273 695.332
70 117.5 117.5 13.3 2.3 0.113191 0.019574 12666.9 247.9479 840.8667
71 117.5 117.5 34.9 5.3 0.100769 0.023911 18095.57 432.6866 1128.076
72 117.5 117.5 16.0 3.9 0.24082 0.021349 18095.57 386.3274 2372.05
73 117.5 117.5 25.3 5.3 0.00341 0.126172 18095.57 2283.158 1172.433
74 117.5 117.5 18.3 2.3 0.068201 0.022165 18095.57 401.0954 817.6176
75 117.5 117.5 40.3 4.0 0.16184 0.011925 18095.57 215.7905 1572.188
76 117.5 117.6 28.7 0.8 0.084255 0.022979 18095.57 415.8132 970.2308
77 117.6 117.6 131.1 2.8 0.052092 0.012799 24881.41 318.4481 807.2882
78 117.6 117.6 17.6 3.9 0.108454 0.01281 24881.41 318.7201 1508.608
79 117.6 117.6 21.1 2.21 0.057971 0.056266 24881.41 1399.977 1421.189
80 117.6 117.6 16.7 2.7 0.241262 0.002558 24881.41 63.63533 3033.284
81 117.6 117.6 17.8 3.4 0.222317 0.031516 24881.41 784.1672 3157.863
82 117.6 117.6 15.2 4.3 0.095645 0.021331 33175.22 707.6625 1940.349
83 117.6 117.6 24.6 2.8 0.078565 0.021349 33175.22 708.2668 1657.344
84 117.6 117.6 15.6 2.4 0.168654 0.017903 33175.22 593.9297 3094.534
85 117.6 117.6 33.0 3.3 0.075021 0.018739 33175.22 621.6821 1555.265
86 117.6 117.6 14.9 3.6 0.147737 0.000854 43127.78 36.82988 3204.199
87 117.6 117.6 21.5 1.3 0.074295 0.013652 43127.78 588.7752 1896.487
88 117.6 117.6 15.4 1.8 0.090367 0.017903 43127.78 772.1087 2334.71
L25
89 117.6 117.6 29.9 3.2 0.058924 0.016239 54889.91 891.3746 2062.854
90 117.6 117.6 18.9 2.9 0.048635 0.007679 54889.91 421.5095 1545.535






DOKUMENTASI DALAM PROSES PENGAMBILAN DATA
PADA DAERAH PENELITIAN
Alat geolistrik dan Perangkat lainnya Unit Resistivitimeter (single
Chanel)
Membawa alat ke lapangan
L28
Mempersiapkan alat di lintasan pertama
Memasang kabel penghubung di setiap elektroda
L29
Menancapkan Elektroda Arus dan Tegangan
Memasang kabel penghubung Pada Elektroda arus dan
Tegangan
Menghubungkan kabel dengan alat Resistivity
L30
Menginjeksikan arus dan tegangan
Tim Pelaksana Penelitian
L31
Sumur Uji Lokasi Penelitian
Pasir hitam adalah pasi besi                        Pasir dikedalaman 2 meter
Pasir dikedalaman 1,5 meter Pasir dikedalaman 1 meter
Sampel dikedalaman 1,5 meter Proses penggalian sumur uji
L32
LAMPIRAN 5
PERSURATAN
